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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Apartemen Sentraland Medan merupakan hasil proyek revitalisasi yang dijalankan
oleh Perumnas, dimana pada dahulunya apartemen ini merupakan sebuah rumah susun
sederhana bernama Rusun Sukaramai. Beberapa penghuni Apartemen Sentraland Medan
merupakan penghuni yang berasal dari Rusun Sukaramai. Karena terdapat berbagai
perubahan-perubahan yang dapat mengubah gaya atau cara hidup penghuni, pada
penelitian ini diteliti bagaimana mereka beradaptasi secara spasial terhadap lingkungan
hunian baru.

Penjelasan terkait adaptasi-spasial oleh Russell & Moffatt (2001) dijadikan pedoman
yang digunakan penulis untuk melakukan analisis terkait bentuk adaptasi yang dilakukan
oleh para penghuni lama. Dari-47 jumlah penghuni lama yang tetap berhuni di Apartemen
Sentraland Medan, dilakukansurvey kepada 8 buah unif yang tediri dari:

- Unit Studio sejumlah 2 iilforman, : - |

- Unit 2 Bedroom sejumlah 3 'informan, dan

- Unit 3 Bedroom sejumlah 3 informan.

Berdasar hasil dari analisis penghuni dan perbandingan bentuk hunian dari sebelum
dan setelah ditempati, secara garis:-besar _dﬁeimuk_an bahwa terdapat adaptasi terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi seteléﬁ revita_llisasi dilakukan, yaitu tata ruang yang
sempit dan adaptasi terhadap lingkungan yang formal.

- Adaptasi terhadap keterbatasan ruang unit: penghuni menerapkan aspek adaptasi
fleksibilitas,  kovertibilitas dan  ekspandibilitas untuk  meningkatkan
kenyamanannya terhadap keterbatasan ruang unit.

o Aspek fleksibilitas diterapkan akibat dari keterbatasan unit untuk
menampung barang yang dimiliki oleh para penghuni.

o Aspek konvertibiltias diterapkan akibat dari keterbatasan fungsi yang ada
pada desain unit eksisting dan keterbatasan unit untuk menampung barang

yang dimiliki oleh para penghuni.
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o Aspek ekspandibilitas diterapkan akibat dari keterbatasan luas unit dan
keterbatasan fungsi yang ada pada desain unit eksisting.

- Adaptasi terhadap lingkungan yang formal: penghuni menerapkan aspek
konvertibilitas untuk mematuhi tata tertib kepenghunian pada Apartemen
Sentraland Medan, yaitu dengan mengubah salah satu fungsi ruang yang tidak
digunakan menjadi fungsi baru yang dapat menunjang kebutuhan untuk

menghindar terjadinya pelanggaran peraturan yang tercantum dalam pedoman.

5.2 Saran

Beberapa penghuni Apartemen Sentraland Medan menerapkan bentuk adaptasi
ekspandibilitas karena keterbatasan ruangan, sehingga terdapat beberapa penghuni yang
meletakkan barang di koridor. Saran penulisuntuk pengelola Apartemen Sentraland Medan
adalah untuk menambahkan ruang gudang untuk penghuni agar area koridor tidak
terpenuhi dengan barang pribadi milik penghuni.

Untuk penghuni_Apartemen- Sentraland Medan, seharusnya tidak menggunakan
ruang bersama (koridor, selasar, dsb.) untuk kepentingan p.ribadi:.dan lebih menghargai
antar sesama penghuni yang berhuni di‘Apartemen Sentratand Medan.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan ddpat melanjutkan pénelitian terkait dengan
adaptasi pada hunian lainnyaagar dapat mendapatkan informasi yang baru terkait bentuk
adaptasi penghuni di lingkungah barﬁ, dan'meneliti be_n_tuk aq,apfasi yang dipengaruhi oleh

faktor-faktor terlepas dari apa yang telah dibahas di penelitiah ini.
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